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ABSTRAK 
PENGARUH INFLASI DAN HARGA EMAS TERHADAP PENYALURAN 
PEMBIAYAAN RAHN PADA PT PEGADAIAN SYARIAH  
DI INDONESIA (PERIODE 2006-2016) 
 
Kebutuhan masyarakat yang tidak terbatas, tanpa didukung pendapatan 
yang seimbang, mendorong masyarakat untuk mencari pembiayaan pada bank 
yang pada awal mulanya  adalah satu-satunya lembaga  yang khusus bergerak di 
bidang bisnis keuangan. Akan tetapi, masyarakat khususnya golongan ekonomi 
lemah, merasa prosedur pembiayaan yang diberikan oleh bank terlalu berbelit-
belit, sehingga beralihlah masyarakat yang membutuhkan dana mendesak kepada 
produk penyaluran pembiayaan PT. Pegadaian (Persero) yang berlandaskan  
syariah yaitu pembiayaan dengan sistem gadai syariah (Rahn). 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu apakah inflasi dan harga emas 
berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Pengaruh Inflasi Dan Harga Emas Terhadap Penyaluran Pembiayaan 
Rahn Pada PT Pegadaian Syariah di Indonesia periode 2006-2016. Pendekatan 
penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan sumber data yang digunakan  
adalah  berupa  data  sekunder.  Populasi  penelitian  yaitu  laporan keuangan 
pegadaian dengan sampel penelitian data laporan keuangan dari periode tahun 
2006 sampai dengan 2016. Teknik analisis data yang dilakukan ialah analisis 
regresi linier berganda dengan uji t, dan koefisien determinasi (Adjusted R2) yang 
diolah melalui program SPSS versi 21 dengan taraf signifikan 5%. 
Berdasarkan hasil analisis secara parsial tingkat inflasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn dengan probabilitas t-statistik 
sebesar 0,958 lebih besar dari 0,05. Sedangkan harga emas probabilistik t-statistik 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga berpengaruh secara signifikan 
terhadap penyaluran pembiyaan rahn pada PT pegadaian syariah. Dengan 
koefisien determinasi (Adjested R Square) sebesar 0,839 atau 83,9%. Artinya 
pembiayaan rahn mampu dijelaskan oleh variabel inflasi dan harga emas sebesar 
83,9% sisanya 16,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. Dari hasil 
pengujian tersebut, bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap penyaluran 
pembiyaan rahn sedangkan harga emas berpengaruh terhadap penyaluran 
pembiayaan rahn. Kenaikan harga emas turut mempengaruhi penyaluran 
pembiayaan rahn karena semakin tinggi harga emas maka penyaluran pembiayaan 
rahn juga semakin meningkat. 
 
Kata Kunci : Pembiayaan Rahn , Inflasi , Dan Harga Emas. 
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MOTTO 
 
 ِۡنَإف ٞۖ ٞ ةَضوُبۡق َ  م ٰٞنَِهرَف اِٗبتاَك 
ْ
اوُدَِجت َۡملَو ٖ رَفَس ٰى
َلَع ۡمُتنُك نوَإِ۞
 ِ  دَؤُي
ۡ
لَف اٗضۡعَب مُكُضۡعَب َنِم
َ
أٱيِذ
َ  ل ٱ َنُِمتۡؤ  ُهَتَٰنَم
َ
أۥ  ِق َ  تَي
ۡ
لَوٱ َ َ  لل 
 ُه َ  بَر  ۥ  
ْ
اوُمُتَۡكت َالَوٱ  َةَٰدَه
َ  ش ل  َُه ِنَإف اَهۡمُتَۡكي ن َمَو  ۥ  َق ِٞمثاَء ُهُب
ۡ
ل  ۥ 
 َوٱ ُ َ  لل  ٞمِيلَع َنُولَمۡعَت اَِمب٣٨٢  
Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak 
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, 
maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh 
yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 
berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (QS. Al-Baqarah: 283).1 
 
 
 
 
                                                          
1 Depag RI,Al-Quran dan Terjemahan ( CV Diponegoro Bandung,2000) h.71. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Sebelum melangkah pada pembahasan selanjutnya, penulis akan 
terlebih dahulu menjelaskan arti dan maksud dari istilah-istilah yang terdapat 
dalam judul penelitian ini guna mempertegas pokok bahasan dan diharapkan 
tidak akan menimbulkan pemahaman yang berbeda dengan apa yang penulis 
maksudkan. Adapun judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh Inflasi, dan 
Harga Emas Terhadap Penyaluran pembiayaan Rahn Pada PT 
Pegadaian Syariah di Indonesia (Periode 2006- 2016)”. 
Adapun istilah-istilah yang perlu mendapat penjelasan, adalah sebagai 
berikut: 
1. Inflasi adalah peningkatan harga secara keseluruhan. Inflasi terjadi ketika 
banyak harga naik secara serentak.
1
 
2. Harga adalah suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau 
barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi 
seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu. 
Istilah harga digunakan untuk memberikan nilai finansial pada suatu 
produk barang atau jasa.
2
 
 
                                                             
1
Karl.e case dan ray c. Fair, Prinsip-Prinsip Ekonomi Jilid II, Diterjemahkan Oleh Wibi 
Hardani dan Devri Barnadi. (Jakarta: Erlangga,2007) h.57. 
2
Sadono Sukirno, MakroEkonomi Edisi Ketiga (Jakarta:Raja Grafindo Per-
sada,2016),h.78. 
2 
 
2 
 
3. Emas digunakan sebagai standar keuangan di banyak negara dan juga 
digunakan sebagai perhiasan, dan elektronik. Penggunaan emas dalam 
bidang moneter dan keuangan berdasarkan nilai moneter absolut dari emas 
itu sendiri terhadap berbagai mata uang di seluruh dunia, meskipun secara 
resmi di bursa komoditas dunia, harga emas dicantumkan dalam mata uang 
dolar Amerika.
3
 
4. Penyaluran Pembiayaan yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu 
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.
4
 
5. Rahn (Gadai) adalah menahan salah satu harta milik nasabah (rahin) 
sebagai barang jaminan (marhun) atas utang/pinjaman (marhun bih) yang 
diterimanya. Marhun tersebut memiliki nilai ekonomis, dengan demikian, 
pihak yang menahan atau penerima gadai memperoleh jaminan untuk dapat 
mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya.
5
 
Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dapat di simpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan “Pengaruh Inflasi Dan Harga Emas Terhadap 
Penyaluran Pembiayaan Rahn Pada PT Pegadaian Syariah Di Indonesia 
Periode 2006-2016” yaitu apakah inflasi dan harga emas berpengaruh 
terhadap penyaluran pembiayaan rahn. 
 
                                                             
3
 Frento T. Suharto, Harga Emas Naik Atau Turun Kita Tetap Untung.( Jakarta: Elex 
Media Komputindo,2013),h.96. 
4
 Muhamad,Tehnik Perhitungan Bagi Hasil Di Bank Syariah (Yogyakarta: UII Press, 
2002),h.17. 
5
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, ( Jakarta: Gema 
Insani Press,2001), h 128. 
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B. Alasan Memilih Judul 
Terdapat beberapa alasan yang memotivasi penulis untuk menjadikan 
judul ini sebagai bahan penelitian, diantaranya sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
a. Persoalan ini merupakan persoalan yang menarik untuk diteliti. Hal ini 
mengingat inflasi dan harga emas yang selalu berubah-ubah. Sedangkan 
fluktuasi harga emas dapat dikatakan mempengaruhi penyaluran 
pembiayaan dikarenakan sebagian masyarakat yang menggadaikan 
barangnya berupa emas untuk  memperoleh dana.
6
 
Fluktuasi kenaikan atau penurunan harga emas dapat mempengaruhi 
penyaluran pembiayaan pada PT. Pegadaian. Semakin tinggi harga 
emas, maka semakin tinggi pula penyaluran pembiayaan pada PT 
Pegadaian begitu pula sebaliknya
7
. Inflasi yang paling parah dan besar 
yang terjadi di Indonesia terjadi di tahun 1998. Karena pada saat itu 
terjadi krisis moneter dan nilai rupiah turun drastis dan dollar naik lebih 
dari 100%. Yang menyebabkan pengusaha-pengusaha di Indonesia 
gulung tikar dan penggangguran bertambah banyak. Kondisi waktu itu 
juga diperparah dengan adanya demontrasi dan pergantian 
pemerintahan, bahkan sampai sekarang dampak dari adanya inflasi 
tahun 1998  masih bisa dirasakan dalam berbagai aspek ekonomi.
8
 
                                                             
6
 Sadono Sukirno Teori  Pengatar  Ekonomi  Makro.  (Jakarta:  PT.  RajaGrafindo Per-
sada , 2004),h.34. 
7
 Mukhlish Arifin Aziz, Analisis Pengaruh Tingkat Sewa Modal, Jumlah Nasabah, Dan 
Tingkat Inflasi Terhadap Penyaluran Kredit Gadai Golongan C (Studi pada PT. Pegadaian 
Cabang Probolinggo). (Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya Malang , 2013), h.8 
8
 Googleweblight.com  Diakses Pada 7 Maret 2018  
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b. Alasan peneliti memilih pembiayaan rahn karena pembiayaan yang 
mendominasi adalah pembiayaan rahn dalam menyalurkan dananya, 
dibandingkan dengan produk pembiayaan Pegadaian Syariah lainnya 
seperti arrum dan mulia.
9
 Berdasarkan laporan tahunan Pegadaian 
Syariah menunjukkan penyaluran pembiayaan Arrum dan Mulia 
peningkatannya tidak  sebanding  atau tidak  lebih  banyak  jika 
dibandingkan dengan penyaluran pembiayaan Rahn. Dikarenakan 
produk Arrum dan Mulia adalah produk yang masih tergolong baru.
10
 
2. Alasan Subjektif 
a. Penelitian ini belum pernah diteliti, dan dibahas sebelumnya oleh 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Jurusan Perbankan 
Syariah UIN Raden Intan Lampung. Judul yang diajukan sesuai 
dengan bidang keilmuan yang saat ini sedang ditempuh peneliti, yaitu 
Perbankan Syariah. 
b. Penelitian ini dirasa mampu untuk diselesaikan oleh peneliti dengan 
pertimbangan data yang digunakan adalah data sekunder berupa 
laporan keuangan Pegadaian Syariah yang tersedia pada website PT 
Pegadaian Syariah, serta ketersediaan bahan literatur, data dan 
informasi lainnya yang cukup memadai.  
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C. Latar Belakang Masalah 
Gadai adalah suatu hak yang diperoleh oleh seorang yang mempunyai 
piutang atas suatu barang bergerak. Pegadaian merupakan  lembaga  keuangan  
yang  dalam menyalurkan dana pembiayaan bersifat gadai atas suatu barang 
bergerak. Pegadaian merupakan satu-satunya perusahaan yang menyediakan 
pembiayaan yang cepat dan mudah dibandingkan dengan penyedia 
pembiayaan lainnya.
11
 
Pegadaian sendiri memiliki dua unit usaha yaitu unit berbasis 
konvensional dan pegadaian berbasis syariah, namun tetap dalam naungan 
operasional pegadaian itu sendiri. Konsep operasi pegadaian syariah 
mengacu pada sistem administrasi modern yaitu azas rasionalitas, efisiensi 
dan efektifitas yang diselaraskan dengan nilai Islam. 
Gadai syariah pada dasarnya, sebagai bagian dari sistem keuangan 
yang merupakan tatanan dalam perekonomian suatu negara yang memiliki 
peran, terutama dalam menyediakan jasa-jasa di bidang keuangan. Karena 
gadai syariah bagian dari lembaga keuangan non perbankan yang dalam 
usahanya tidak diperkenankan menghimpun dana secara langsung dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan, maka gadai syariah hanya diberikan 
wewenang untuk memberikan pinjaman kepada masyarakat (nasabah).
12
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 Muhammad   Sholikul Hadi, Pegadaian   Syariah.   (Jakarta : Salemba Diniyah , 2003).   
H.78 
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 Sasli Rais ,Pegadaian Syariah: Konsep Dan Sistem Operasional. ( Jakarta: UI Press 
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Pegadaian syariah mempunyai beberapa produk jasa antara lain, Ar 
Rahn yaitu skim pinjaman (pembiayaan) untuk memenuhi kebutuhan dana 
bagi masyarakat dengan sistem gadai yang sesuai syariah Islam dengan 
agunan  berupa perhiasan emas, berlian, elektronik, dan kendaraan bermotor.
13
 
Selain itu, Arrum (Ar-rahn untuk usaha mikro) merupakan produk 
pegadaian yang melayani skema pinjaman berprinsip syariah bagi para 
pengusaha mikro dan kecil untuk keperluan pengembangan usaha melalui 
sistem pengembalian secara angsuran. Jaminan berupa BPKP kendaraan 
sehingga fisik kendaraan tetap berada di tangan nasabah untuk kebutuhan 
operasional usaha.  
Kebutuhan masyarakat yang tidak terbatas, tanpa didukung 
pendapatan yang seimbang, mendorong masyarakat untuk mencari 
pembiayaan pada bank yang pada awalnya mulanya  adalah satu-satunya 
lembaga  yang khusus bergerak di bidang bisnis keuangan. Akan tetapi, 
masyarakat khususnya golongan ekonomi lemah, merasa prosedur 
pembiayaan yang diberikan oleh bank terlalu berbelit-belit. Sehingga, 
beralihlah masyarakat yang membutuhkan dana mendesak kepada produk  
penyaluran  pembiayaan PT.  Pegadaian  (Persero)  yang  berlandaskan  
syariah yaitu pembiayaan dengan sistem gadai syariah (Rahn). 
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Berdasarkan data statistik di annual report Pegadaian Syariah, menunjukkan 
bahwa pembiayaan yang mendominasi adalah pembiayaan rahn dalam 
menyalurkan dananya, dibandingkan dengan produk Pegadaian Syariah 
lainnya.  
Berikut adalah tabelnya : 
Tabel 1.1 
Penyaluran Pembiayaan Pegadaian Syariah ( Juta Rupiah ) 
Sumber: Annual Report PT Pegadaian ( Persero),2016 
 
Tahun Rahn Arrum Mulia 
2006 591.087 - - 
2007 964.056 - - 
2008 1.613.520 8.044 754 
2009 2.689.541 29.826 47.546 
2010 4.473.135 68.285 176.498 
2011 7.822.599 73.693 986.597 
2012 11.122.405 63.462 998.768 
2013 11.535.454 88.125 1.289.693 
2014 11.722.736 200.333 857.456 
2015 13.077.842 339.403 594.007 
2016 14.096.938 536.107 819.516 
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan perkembangan penyaluran 
pembiayaan pegadaian berdasarkan laporan tahunan dari 2006-2016. 
Berdasarkan laporan tahunan diatas menunjukkan penyaluran pembiayaan 
arrum dan mulia peningkatannya tidak sebanding atau tidak lebih banyak jika 
dibandingkan dengan penyaluran pembiayaan rahn. Dikarenakan produk 
arrum dan mulia adalah produk yang masih tergolong baru. Jadi masyarakat 
lebih banyak menggunakan produk gadai syariah yang mengacu pada tarif 
ijarah dan biaya administrasi dan produk yang terlebih dahulu dikenal 
masyarakat.
14
 
Harga emas dan tingkat inflasi adalah indikator yang tepat untuk 
menganalis perkembangan penyaluran pembiayaan gadai syariah. Hal ini 
karena pendapatan pegadaian dapat menggambarkan profitabilitas pegadaian 
dan berperan penting dalam penyaluran pembiayaan. Fluktuasi tingkat inflasi 
berpengaruh kepada naiknya harga pokok dan menambah masalah ekonomi 
masyarakat Indonesia yang mengharuskan untuk memenuhi kebutuhannya 
baik produktif maupun konsumtif. 
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Tabel 1.2  
Perkembangan Tingkat Inflasi, Harga Emas, dan Penyaluran 
pembiayaan Rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia Tahun 2006-
2016  
Tahun Inflasi 
( % ) 
Harga emas 
(Rp/Gram) 
Pembiayaan Rahn 
 
2006 6,6 178.206 591.087.000.000 
2007 6,59 204.913 964.056.000.000 
2008 11,06 270.329 1.613.520.000.000 
2009 2,78 325.616 2.689.541.000.000 
2010 6,96 354.685 4.473.135.000.000 
2011 3,79 457.143 7.822.599.000.000 
2012 4,3 520.927 11.122.405.000.000 
2013 8,38 455.762 11.535.454.000.000 
2014 8,36 474.827 11.722.736.000.000 
2015 3,35 470.619 13.007.842.000.000 
2016 3,02 497.768 14.894.349.000.000 
Sumber: Badan Pusat Statistik dan Annual Report PT Pegadaian 
Berdasarkan  data  pada  Tabel  1.2  di  atas dapat  dilihat  bahwa 
tingkat penyaluran pembiayaan Pegadaian Syariah di Indonesia terus 
mengalami peningkatan sejak tahun 2006 sampai 2016. Pegadaian Syariah di 
Indonesia memberikan kemudahan dalam penyaluran pembiayaannya 
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sehingga masyarakat yang tadinya tidak dapat dilayani oleh perbankan dan 
memanfaatkan penyaluran pembiayaan ilegal mulai beralih ke Pegadaian 
Syariah di Indonesia. Banyaknya nasabah juga memungkinkan peningkatan 
jumlah pendapatan Pegadaian Syariah di Indonesia sehingga akan   
mempengaruhi   jumlah   pembiayaan   yang   akan disalurkan. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang, identifikasi di atas, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah inflasi berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan Rahn pada 
PT Pegadaian Syariah di Indonesia periode 2006-2016? 
2. Apakah harga emas berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan 
Rahn pada PT Pegadaian Syariah di Indonesia periode 2006-2016? 
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian   
a. Untuk menganalisis apakah inflasi berpengaruh terhadap penyaluran                   
Rahn pada PT Pegadaian Syariah di Indonesia periode 2006-2016. 
b. Untuk menganalisis apakah harga emas berpengaruh terhadap 
penyaluran pembiayaan rahn pada PT Pegadaian Syariah di 
Indonesia periode 2006-2016 
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2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
masing- masing pihak sebagai berikut: 
a. Bagi Akademisi 
Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
1) Mampu memberikan referensi bagi peneliti berikutnya terhadap 
masalah yang sama. 
2) Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan 
sampai sejauh mana teori-teori yang sudah ditetapkan sehingga 
hal-hal yang masih dirasa kurang dapat diperbaiki. 
b. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
bermanfaat bagi  Pegadaian  Syariah,  baik  berupa  masukan  ataupun  
pertimbangan  terkait dengan “Pengaruh Inflasi dan Harga Emas 
Terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn Di Pegadaian Syariah periode 
2006-2016. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. LANDASAN TEORI 
1. Pegadaian Syariah 
a. Pengertian Pegadaian Syariah 
Pegadaian adalah suatu hak yang diperoleh seseorang yang 
mempunyai piutang atas suatu barang bergerak. Barang bergerak 
tersebut diserahkan kepada orang yang berpiutang oleh seseorang 
yang mempunyai utang. Seseorang yang berutang tersebut 
memberikan kekuasaan kepada orang yang berpiutang untuk 
menggunakan barang bergerak yang telah diserahkan untuk 
melunasi utang apabila pihak yang berhutang tidak dapat melunasi 
kewajibannya pada saat jatuh tempo.
1
 
Pegadaian syariah merupakan sistem menjamin utang dengan 
barang yang dimiliki yang mana memungkinkan untuk dapat dibayar 
dengan uang atau hasil penjualannya. Pegadaian syariah bisa pula 
diartikan sebagai jaminan atas sejumlah pinjaman yang diberikan. 
Tentunya barang penjamin harus mempunyai nilai ekonomis dan 
pihak penjamin mendapat jaminan bisa mengambil seluruh atau 
sebagian piutangnya kembali.
2
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 Adrian Sutedi, Hukum Gadai Syariah (Bandung: Afabeta, 2011),h.1. 
2
 Sasli Rais, Pegadaian Syariah (Jakarta: UIIPRESS,2010),h.5. 
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Pegadaian syariah tidak menekankan pada pemberian bunga 
dari uang pinjaman. Walaupun tidak menekankan pada bunga, 
pegadaian syariah tetap memperoleh keuntungan itu dari biaya jasa 
simpan barang (ujrah) seperti yang sudah diatur oleh Dewan 
Syariah Nasional. Biaya tersebut dihitung dari nilai barang bukan 
dari jumlah pinjaman.  
Perum pegadaian sampai saat ini merupakan satu-satunya 
lembaga formal di Indonesia yang berdasarkan hukum 
diperbolehkan melakukan pembiayaan dengan bentuk penyaluran 
pinjaman atas dasar hukum gadai. Bersamaan dengan 
perkembangan produk-produk berbasis syariah yang kian marak di 
Indonesia, sektor pegadaian juga ikut mengalaminya. Pegadaian 
syariah hadir di Indonesia dalam bentuk kerjasama Bank Syariah 
dengan Perum Pegadaian membentuk unit layanan gadai syariah di 
beberapa kota di Indonesia.
3
 
Pegadaian syariah dalam menjalankan operasionalnya 
berpegang pada prinsip syariah. Pada dasarnya, produk-produk 
berbasis syariah memiliki karateristik seperti tidak memungut 
bunga dalam berbagai bentuk karena riba, menetapkan uang 
sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas yang diperdagangkan 
dan melakukan bisnis untuk memperoleh imbalan atau jasa dan 
bagi hasil.  
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 Andi Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group,2009),h.388. 
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Payung hukum gadai syariah dalam hal pemenuhan prinsip-
prinsip syariah berpegang pada fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-
MUI/III/2002 tanggal 26 juni 2002 tentang rahn yang menyatakan 
bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sesuai jaminan 
utang dalam bentuk rahn diperbolehkan dan fatwa DSN-MUI 
No.26/DSN-MUI/III/2002 tentang gadai emas. Sedangkan dalam 
aspek kelembagaan tetap menginduk kepada peraturan pemerintah 
No.10 tahun 1990 tanggal 10 april 1990.
4
 
b. Perbedaan Pegadaian Syariah Dan Konvensional  
No  Pegadaian Syariah  Pegadaian Konvensional  
1.  Biaya administrasi 
berdasarkan barang  
Biaya administrasi berupa 
presentase yang didasarkan 
pada golongan barang. 
2.  1 hari dihitung 5 hari  1 hari dihitung 15 hari  
3.  Tidak mengenakan 
bunga pada nasabah 
yang mendapatkan 
pinjaman  
Mengenakan bunga (sewa 
modal) terhadap nasabah yang 
memperoleh pinjaman  
4.  Bila pinjaman tidak 
dilunasi, barang 
jaminan akan dijual 
kepada masyarakat  
Bila pinjaman tidak dilunasi, 
barang jaminan dilelang 
kepada masyarakat 
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5.  Uang pinjaman 90% 
dari taksiran  
Uang pinjaman untuk 
golongan A 92% sedangkan 
untuk golongan b,c,d 88-86% 
6.  Maksimal jangka waktu 
3 bulan  
Maksimal jangka waktu 4 
bulan  
7.  Kelebihan uang hasil 
dari penjualan barang 
tidak diambil oleh 
nasabah, diserahkan 
kepada lembaga ZIS  
Kelebihan uang hasil lelang 
tidak diambil nasabah, tetapi 
menjadi milik pegadaian  
 
c. Dasar Hukum Pegadaian Syariah 
۞ِنإَو   ُمتىُك   ً َلَع   َسفَس   َملَو  
 اوُدَِجت   ِثتاَكا   َهَِسف  ه   ق َّم 
  حَضُىث   ِنَئف  َهَِمأ 
  َعتمُكُض   َعت  ضا   َلف  دَُؤ ٱٌِرَّل ٱ  ؤ ُِمت َه   ََمأ َُهَتىۥ   لَو ِقََّتُ ٱ َ َّللّ  ُهَّتَز ۥ  َلَو   َكت  اىُُمت 
ٱ  َه َّشل  َجَد هَمَو   َكَ  ُمتَاه  ُهَِّوَئف ۥ   ِمثاَء   َلق ُُهث ۥ  َوٱ ُ َّللّ اَِمت   َعت َنُىلَم   مُِلَع ٣٨٢  
Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah 
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, 
maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 
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berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 
5
 
Yang menjadi dasar hukum dari ayat diatas aadalah kata 
“ada barang tanggungan yang dipegang oleh orang yang 
berpiutang” barang tanggungan disini bisa dikenal dengan barang 
jaminan. 
Hadits 
Yang menjadi landasan hukum atau dasar daripada akad 
Gadai (Rahn) selain Al-Qur‟an ialah beberapa hadits yang 
menjelaskan tentang akad Gadai sebagai berikut: 
     Dalam Hadis Aisyah r.a, nabi SAW  bersabda 
 ُ َّاللَّ ًَّلَص ِ َّاللَّ ُلىُسَز يََست  شا  َتلَاق َحَِشئاَع  هَع
  دَِدَح  هِم اًع  زِد َُهَىهَزَو اًماََعط ٌٍّ ِدُىَه   هِم َمَّلَسَو ِه ُ َلَع 
 “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah membeli makanan 
dari seorang Yahudi dengan cara menangguhkan pembayarannya, 
lalu beliau menyerahkan baju besi beliau sebagai jaminan”.  
(H.R. Bukhori dan Muslim). 
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 Depag RI,Al-Quran dan Terjemahan ( CV Diponegoro Bandung,2000) h.71. 
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Nabi SAW bersabda : 
 ُ َّاللَّ ًَّلَص ِ َّاللَّ ِلىُسَز    َلَاق    َجَس َ َُسه ٍَِتأ    هع
 َناَك اَِذإ ِِهَتَقَفِىت ُةَك  ُسَ ُس هَّظلا    َمَّلَسَو ِه ُ َلَع ًاوُىه  سَم , 
ًاوُىه  سَم َناَك اَِذإ ِِهَتَقَفِىت ُبَس  ُشَ  زَّدلا َُهَثلَو,  ٌِرَّلا ًَلَعَو
 َُحَقفَّىلا ُبَس  َش َو ُةَك  َس  
“Tunggangan (kendaraan) yang digadaikan boleh dinaiki 
dengan menanggung biayanya dan binatang ternak yang 
digadaikan dapat diperah susunya dengan menanggung biayanya. 
Bagi yang menggunakan kendaraan dan memerah susu wajib 
menyediakan biaya perawatan dan pemeliharaan”. (Shahih 
Muslim). 
2.  Rahn (Gadai) 
Rahn adalah menjadikan barang berharga sebagai jaminan 
utang. Dengan begitu jaminan tersebut berkaitan erat dengan utang 
piutang dan timbul dari padanya. Sebenarnya pemberian utang itu 
merupakan suatu tindakan kebajikan untuk menolong orang yang 
sedang dalam keadaan terpaksa dan tidak mempunyai uang dalam 
keadaan kontan.
6
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 Abdul Rahman Ghazaly, Dkk, Fiqh muamalat, (Jakarta: Prenada Media Group, 
2010),h.265. 
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Menurut istilah bahasa Arab, gadai diistilahkan dengan al rahn 
berarti al- tsubut dan al-habs yaitu penetapan dan penahanan. 
Menurut istilah Syara’, yang dimaksud  dengan  rahn  adalah  akad  
yang objeknya  menahan  barang terhadap sesuatu hak yang 
mungkin diperoleh bayaran dengan sempurna darinya.
7
 
Menurut Muhammad Syafi‟i Antonio gadai syariah (rahn) 
adalah menahan salah satu harta milik nasabah (rahin) sebagai barang 
jaminan (marhun) atas utang /pinjaman (marhun bih) yang 
diterimanya. Marhun tersebut memiliki nilai ekonomis, dengan 
demikian, pihak yang menahan atau penerima gadai (murtahin) 
memperoleh jaminan untuk dapat mengambil kembali seluruh atau 
sebagian piutangnya.
8
 
Sedangkan menurut Ahmad Azhar Basyir gadai (rahn) adalah 
menahan sesuatu barang sebagai tanggungan utang, atau menjadikan 
sesuatu benda bernilai menurut pandangan syara’ sebagai tanggungan 
marhun bih, sehingga dengan adanya tanggungan utang itu seluruh 
atau sebagian utangnya dapat diterima.
9
 
Pegadaian Islam atau dikenal dengan istilah rahn, dalam 
pengoperasiannya   menggunakan    metode   Fee  Based   Income 
(FBI) atau mudharabah (bagi hasil). Karena nasabah dalam 
                                                             
7
 Wahbah Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islam Wa Adillatuhu, (Beirut: Dar Al-Fikr,2002), Jilid 
IV,h.204 
8
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, ( Jakarta: Gema 
Insani Press,2001), h 128 
9
 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Riba, Utang-Piutang Gadai, (Bandung: 
Al-Maarif,1983),h. 50 
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menggunkan marhun bih   (UP)   mempunyai   tujuan   yang   
berbeda   beda   misalnya untuk   konsumsi,   membayar   uang   
sekolah   atau   tambahan   modal kerja,  penggunaan   metode   
mudharabah   belum  tepat   pemakaiannya. Oleh  karenanya,    
pegadaian   menggunakan     metode   Fee   Based Income (FBI). 
Rahn juga merupakan produk jasa gadai yang berlandaskan 
pada prinnsip-prinsip syariah dengan mengacu pada sistem 
administrasi modern. Besar pembiayaan yang diberikan sama 
dengan gadai konvensional/ KCA,namun berbeda dalam proses 
penetapan sewa modal. Gadai syariah menerapkan biaya 
administrasi dibayar  dimuka, yaitu saat akad baru atau akad 
perpanjangan serendah-rendahnya Rp.2000 dan setinggi-tingginya 
Rp.100.000 untuk jumlah pinjaman maksimum Rp 200.000.000. 
Tarif ijarah dikenakan sebesar Rp.80-90 per sepuluh hari 
masa penyimpanan untuk setiap kelipatan Rp.10.000 dari taksiran 
barang jaminan yang dititipkan atau diagunkan.
10
 
a. Rukun Gadai 
1) Aqid (orang yang berakal) adalah orang yang melakukan akad 
yang meliputi 2 (dua) arah, yaitu 1. Rahin (orang yang 
menggadaikan barangnya), dan 2. Murtahin  (orang yang 
menerima gadai). 
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2) Ma’qud „alaih (barang yang diakadkan) meliputi 2 hal yaitu 
marhun (barang yang digadaikan), dan marhun bih atau utang 
yang karenanya diadakan akad rahn.
11
 
b. Jenis Barang Gadai 
Menurut Ulama Hanafi, barang yang dapat digadaikan adalah 
sebagai berikut : 
1) Barang – barang yang dapat dijual 
2) Barang gadai harus berupa harta menurut pandangan syara‟ 
3) Barang gadai tersebut harus diketahui, tidak boleh 
menggadaikan sesuatu yang majhul ( tidak dapat dipastikan ada 
atau tidaknya). 
4) Barang tersebut merupakan milik si rahin. 
c. Mekanisme Pemberian Pinjaman, Sistem Cicilan Dan 
Perpanjangan Utang  
1) Mekanisme Pemberian Pinjaman 
Pada pelaksanaan sistem gadai syariah mempunyai prinsip 
bahwa nasabah hanya dibebani oleh biaya administrasi dan jasa 
simpan harta benda sebagai barang jaminan. Hal dimaksud, 
rahin menyimpan barang sebagai jaminan mempunyai jasa atau 
biaya dan biaya administrasi dibebankan kepada nasabah gadai 
syariah. Oleh karena itu, nasabah yang meminjam uang ke 
kantor cabang Pegadaian Syariah hanya wajib membayar sewa 
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simpan barang. Sewa simpan barang dimaksud, pada gadai 
syariah Rp 90 untuk setiap satu barang dengan masa sewa 10 
hari ditambah biaya administrasi. Jika lewat dua bulan nasabah 
tidak mampu menebus barangnya, masa gadai dapat 
diperpanjang dua periode dan maksimal enam bulan. 
Perpanjangan itu tidak mempunyai tambahan biaya untuk 
perpanjangan waktu.
12
 
Harta benda atau barang yang dapat dijadikan agunan oleh 
calon peminjam pada kantor gadai syariah, yaitu emas minimal 
16 karat karena perhitungan nilai gadai syariah berbeda dengan 
perhitungan gadai konvensional. Jaminan itu mendapat 
pinjaman 75% dari nilai pasar emas yang digadaikan. Lain 
halnya bila di kantor gadai konvensional, yaitu nasabah dapat 
menggadaikan berbagai macam barang mulai dari emas, barang 
elektronik, kendaraan, sampai kain. Pegadaian konvensional 
dimaksud, nasabah bisa mendapat 90% dari harga taksiran 
barang. Nilai taksiran pada umumnya 80% dari harga pasar 
sehingga nasabah hanya mendapat 72% dari harga pasar.  
2) Sistem Cicilan Dan Perpanjangan Utang 
Pada dasarnya orang yang menggadaikan (rahin) hartanya di 
kantor pegadaian untuk mendapatkan pinjaman uang dapat 
melunasi pinjamannya kapan saja, tanpa harus menunggu jatuh 
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tempo. Namun, pemberi gadai (rahin) dapat memilih cara 
pelunasan sekaligus atau mencicil utangnya. Oleh karena itu, 
bila masa 4 bulan telah sampai, tetapi rahin belum melunasi 
pinjamannya maka dapat mengajukan permohonan 
perpanjangan jangka waktu pinjaman selama 4 bulan, tetapi jika 
dalam jangka waktu yang ditetapkan rahin tidak mengambil 
harta benda yang menjadi jaminan (marhun) maka Pegadaian 
Syariah akan melakukan pelelangan atu penjualan barang gadai. 
Selain itu, perlu diungkapkan bahwa ketentuan jumlah 
pinjaman didasari oleh kualitas dan kuantitas harta benda yang 
menjadi barang jaminan (marhun) yang menentukan golongan 
barang gadai dan besarnya jumlah uang pinjaman yang telah 
ditetapkan berdasarkan ketentuan direksi perum pegadaian. 
Harta benda yang akan digadaikan harus ditaksir lebih dahulu 
oleh pihak pegadaian untuk mengetahui nilai harta benda yang 
dijadikan agunan dimaksud. 
3) Proses Pelelangan Barang Gadai (marhun) 
Pihak pegadaian melakukan pelelangan harta benda yang 
menjadi jaminan pinjaman bila rahin tidak dapat melunasi 
pinjaman sampai batas waktu yang telah ditentukan dalam akad. 
Pelelangan dimaksud, dilakukan oleh pihak pegadaian sesudah 
memberitahukan kepada rahin paling lambat 5 (lima) hari 
sebelum tanggal penjualan. Pemberitahuan tersebut dapat 
23 
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melalui surat pemberitahuan masing-masing alamat atau melalui 
telepon dan lainnya.  
 
d. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Penyaluran Pembiayaan Rahn  
1) Faktor Internal  
a) Jumlah Pinjaman  
Pemberian pinjaman pembiayaan rahn lebih dominan 
dipengaruhi oleh jumlah pinjaman dibandingkan dengan 
barang jaminan  
b) Barang Jaminan  
Jaminan atau agunan adalah aset pihak peminjam 
yang dijanjikan kepada pemberi pinjaman jika peminjam 
tidak dapat mengembalikan pinjaman tersebut. Jika 
peminjam gagal bayar, pihak pemberi pinjaman dapat 
memiliki agunan tersebut. Dalam pembiayaan, jaminan 
sering menjadi faktor penting untuk meningkatkan nilai 
pembiayaan perseorangan ataupun perusahaan. Bahkan 
dalam perjanjian  gadai, jaminan merupakan satu-satunya 
faktor yang dinilai dalam menentukan besarnya pinjaman.
13
 
2) Faktor Ekternal 
a) Tingkat Inflasi 
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Inflasi dapat mempengaruhi besarnya penyaluran 
pembiayaan. Pengaruh inflasi malalui tingkat bunga 
nominal, dikarenakan tingkat bunga riil yang terbentuk dari 
tingkat bunga nominal dikurangi inflasi. Apabila tingkat 
inflasi tinggi maka tingkat bunga riil akan menurun ini akan 
mengakibatkan naiknya jumlah penyaluran pembiayaan 
yang diakibatkan turunnya tingkat bunga riil. 
b) Tingkat Harga Emas 
Fluktuasi kenaikan ataupun penurunan harga emas 
dapat mempengaruhi penyaluran pembiayaan pada PT. 
Pegadaian. Semakin tinggi harga emas, maka semakin 
tinggi pula penyaluran pembiayaan pada PT. Pegadaian 
begitu pula sebaliknya.
14
 
e. Persamaan dan Perbedaan Rahn dan Gadai Konvensional 
  Persamaan antara gadai dengan Rahn adalah sebagai 
berikut:  
hak gadai berlaku atas pinjaman uang, adanya barang sebagai 
jaminan hutang, tidak dibenarkan mengambil manfaat barang gadai, 
biaya barang yang digadaikan ditanggung oleh pemberi gadai, bila 
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tenggang waktu peminjaman uang telah habis, maka barang yang 
digadaikan boleh dilelang.
15
 
Sedangkan perbedaan antara gadai dengan Rahn adalah sebagai 
berikut:
16
 
 
No  RAHN GADAI KONVENSIONAL 
1 Dalam    hukum    islam,    
rahn dilakukan secara 
sukarela tanpa mencari 
keuntungan 
Dalam  hukum  perdata,  disamping 
prinsip tolong menolong juga 
mengambil keuntungan dari bunga 
yang ditetapkan 
2 Hanya   berlaku   untuk   
benda bergerak  (dalam       
hukum perdata) 
Berlaku untuk semua benda (dalam 
hukum perdata) 
3 Tidak ada bunga  Ada bunga  
4 Pembentukan   laba   dari   
jenis transaksi  yang  sesuai  
dengan prinsip syariah 
Pembentukan laba dari bunga teknik 
5 Dapat dijalankan tanpa 
melalui suatu lembaga 
(independen) 
Menurut  hukum  perdata 
dilaksanakan melalui suatu 
lembaga 
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3. Penyaluran Pembiayaan  
Pembiayaan merupakan pendanaan yang diberikan oleh suatu 
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Pembiayaan 
juga dapat diartikan dengan penyedia dana atau tagihan.
17
 Kegiatan 
pendanaan diadakan berdasarkan kesepakatan antara lembaga 
keuangan dengan pihak peminjam untuk mengembalikan utangnya 
setelah jatuh tempo dengan imbalan atau bagi hasil.
18
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembiayaan berasal dari 
kata biaya yang artinya uang dikeluarkan untuk mengadakan atau 
melakukan sesuatu. Sedangkan kata pembiayaan artinya segala 
sesuatu yang berhubungan dengan biaya.  
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pihak lembaga keuangan 
syariah dalam menilai pengajuan pembiayaan berdasarkan pada rumus 
5C, yaitu: 
1) Character artinya sifat pribadi atau karakter anggota pengambil 
pinjaman. 
2) Capacity artinya kemampuan anggota untuk menjalankan dan 
mengembalikan pinjaman yang diambil. 
3) Capital artinya penilaian besarnya modal yang diperlukan 
peminjam atau nasabah. 
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4)  Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan 
peminjam kepada pihak lembaga keuangan. 
5) Condition artinya kondisi ekonomi atau pembiayaan yang 
diberikan juga perlu mempertimbangkan kondisi ekonomi yang 
dikaitkan dengan prospek usaha calon nasabah. 
Pembiayaan  menurut  sifat  penggunaannya  dapat  dibagi  menjadi  
dua  hal sebagai berikut: 
1) Pembiayaan   produktif,   yaitu   pembiayaan   yang   ditunjukan   
untuk memenuhi kebutuhan produksi. Dalam arti luas yaitu untuk 
peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan maupun 
investasi. 
2) Pembiayaan   konsumtif,   yaitu   pembiayaan   yang   digunkan   
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi yang habis digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan. 
4. INFLASI 
a. Pengertian Inflasi  
Secara umum inflasi berarti kenaikan tingkat harga secara 
umum dari barang atau komoditas dan jasa selama jangka waktu 
tertentu. Inflasi dapat dianggap sebagai fenomena moneter karena 
terjadinya penurunan nilai  unit  penghitungan moneter  terhadap  
suatu  komoditas. Definisi inflasi oleh para ekonom modern 
adalah kenaikan yang menyeluruh dari jumlah uang yang harus 
dibayarkan (nilai unit penghitungan moneter) terhadap barang-
28 
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barang/komoditas dan jasa. Sebaliknya, jika yang tejadi adalah  
penurunan  nilai  unit  penghitungan  moneter  terhadap barang-
barang /komoditas dan jasa didefinisikan sebagai deflasi.
19
 
Inflasi adalah salah satu masalah yang terus menerus menjadi 
perhatian pemerintah. Tujuan jangka panjang pemerintah adalah 
menjaga agar  tingkat  inflasi  yang  berlaku  pada  tingkat  yang  
sangat  rendah. Tingkat inflasi nol persen bukanlah tujuan utama 
kebijakan pemerintah karena sukar  untuk  dicapai.  Yang  paling  
penting  untuk diusahakan adalah menjaga agar tingkat inflasi  
tetap rendah. Namun, adakalanya tingkat inflasi meningkat 
dengan tiba-tiba atau wujud sebagai akibat   suatu   peristiwa   
tertentu yang  berlaku   di   luar   ekspektasi pemerintah, misalnya 
efek dari pengurangan nilai uang (depresiasi nilai uang)  yang  
sangat  besar  atau  ketidakstabilan  politik.  Menghadapi masalah 
inflasi  yang bertambah cepat ini pemerintah akan menyusun 
langkah-langkah yang bertujuan agar kestabilan harga dapat 
diwujudkan kembali.
20
  
b. Menentukan Tingkat Inflasi  
 Tingkat inflasi terjadi disebabkan karena kenaikan harga-
harga secara umum baik dalam bentuk barang maupun jasa pada 
jangka waktu tertentu.  
                                                             
19
 Adiwarman Karim, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 135. 
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 Kenaikan harga-harga yang berlaku dari satu waktu ke 
waktu lainnya tidak berlaku secara seragam. Berlakunya tingkat 
perubahan harga yang berbeda tersebut menyebabkan indeks 
harga perlu dibentuk untuk menggambarkan  tingkat  perubahan  
harga-harga  yang  berlaku  dalam suatu negara. Untuk mengukur 
tingkat inflasi, indeks harga yang selalu digunakan adalah indeks 
harga konsumen, atau lebih dikenal dengan istilah  Consumer  
Price  Index (CPI)  yaitu  indeks  harga dari barang- barang yang 
selalu digunakan para konsumen.
21
 
Cara menghitung laju inflasi adalah perubahan persentase dalam 
indeks harga dari jangka waktu yang sebelumnya. Rumusnya 
sebagai berikut: 
Laju inflasi = 
        (   )      
    (   )
 
Keterangan :  
Laju Inflasi   = Laju inflasi / deflasi pada bulan ke n.  
IHKn            = Indeks harga konsumen pada bulan ke n.  
IHK(n-1)      = Indeks harga konsumen pada bulan ke n-1 
c. Jenis-Jenis Inflasi  
 Masalah inflasi dalam perekonomian suatu negara di satu 
sisi dapat berdampak positif, tetapi di sisi lain sering berdampak 
negatif.  
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Dalam jenis-jenis inflasi dibagi menjadi berbagai jenis yaitu 
sebagai berikut: 
1) Berdasarkan Tingkat Keparahan 
a) Inflasi ringan (kurang dari 10% pertahun) 
b) Inflasi sedang (antara 10% sampai 30% pertahun) 
c) Inflasi berat (antara 30% sampai 100% pertahun) 
d) Hiperinflasi (lebih dari 100% pertahun).22 
2) Berdasarkan Penyebabnya 
a) Inflasi tarikan permintaan, inflasi ini biasanya terjadi pada 
masa perekonomian berkembang pesat. Kesempatan kerja 
yang tinggi menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi 
dan selanjutnya menimbulkan pengeluaran yang melebihi 
kemampuan ekonomi mengeluarkan barang dan jasa. 
Pengeluaran yang berlebihan ini yang akan menimbulkan 
inflasi. 
b) Inflasi desakan biaya, inflasi ini juga terjadi ketika        
perekonomian berkembang pesat pada saat tingkat 
pengangguran sangat rendah. 
c) Inflasi diimpor, inflasi ini terjadi apabila barang- barang 
impor yang  mengalami  kenaikan  harga  mempunyai  
peranan  yang penting dalam kegiatan pengeluaran di 
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perusahaan-perusahaan. Contohnya kenaikan harga 
minyak.
23
 
3) Dampak Inflasi  
  Inflasi sebenarnya mengandung dampak negatif dan 
positif, namun inflasi sering lebih banyak menimbulkan 
dampak negatif. Menurut para ahli  ekonomi,  baik  yang  
konvensional  maupun  ahli  ekonomi  Islam, inflasi berakibat 
buruk bagi perekonomian. Secara umum dampak inflasi 
mempengaruhi  distribusi  pendapatan,  alokasi  faktor  
produksi  serta produk nasional. Seperti yang telah dijelaskan 
di atas, bahwa masalah hyperinflation sangat merugikan 
masyarakat baik produsen, konsumen, maupun pemerintah 
sendiri. Namun untuk kasus di Indonesia sendiri, selama   ini   
masalah   inflasi   sering   berdampak   negatifnya   daripada 
positifnya.
24
 
Dampak inflasi bagi perekonomian secara keseluruhan, 
misalnya prospek  pembangunan  ekonomi  jangka  panjang  
akan semakin memburuk, inflasi mengganggu stabilitas 
ekonomi dengan merusak rencana jangka panjang para pelaku 
ekonomi. Inflasi jika tidak dapat ditangani, maka akan susah 
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untuk dikendalikan, inflasi cenderung akan bertambah cepat. 
Dampak inflasi bagi perekonomian nasional diantaranya.
25
 
a) Investasi berkurang. 
b) Mendorong tingkat bunga. 
c) Mendorong penanam modal yang bersifat spekulatif. 
d) Menimbulkan kegagalan pelaksanaan pembangunan. 
e) Menimbulkan ketidakpastian keadaan  ekonomi dimasa 
yang akan datang. 
f) Menyebabkan daya saing produk nasional berkurang. 
g) Menimbulkan defisit neraca pembayaran. 
h) Merosotnnya tingkat kehidupan dan kesejahteraan 
masyarakat. 
i)  Meningkatnya jumlah pengangguran. 
4) Indikator Tingkat Inflasi 
  Untuk mengukur tingkat inflasi, indeks harga  yang 
digunakan adalah Indeks Harga Konsumen (IHK). Indeks 
harga konsumen (IHK) adalah indeks harga dan barang-barang 
yang selalu digunakan para konsumen. Akibatnya suatu 
perkonomian dalam masa inflasi terdapat kecenderungan 
diantara pemilik modal untuk menggunakan uangnya dalam 
investasi bersifat spekulatif dan tingkat bunga meningkat 
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sehingga dapat mengurangi investasi. Hal ini menimbulkan 
ketidakpastian mengenai keadaan ekonomi dimasa depan. 
Inflasi diukur dengan menghitung perubahan tingkat 
persentase perubahan sebuah indeks harga. Indeks harga 
tersebut diantaranya: 
a) Indeks Harga Konsumen (IHK) atau Consumer Price 
Index (CPI) adalah indeks yang mengukur harga rata-rata 
dari barang tertentu yang dibeli oleh konsumen. 
b) Indeks Biaya Hidup atau Cost Living Indeks. 
c) Indeks  Harga  Produsen  (IHP)  adalah  indeks  yang  
mengukur harga rata-rata dari barang-barang yang 
dibutuhkan produsen untuk melakukan proses produksi. 
IHP sering digunakan untuk meramalkan tingkat IHK 
dimasa depan karena perubahan harga bahan baku 
meningkatkan biaya produksi yang kemudian akan 
meningkatkan harga barang-barang konsumsi. 
d) Indeks  harga  komoditas  adalah  indeks  yang  mengukur  
harga  dari komoditas-komoditas tertentu 
e) Indeks harga barang-barang modal. 
f) Deflator PDB, menunjukkan besarnya perubahan harga 
dari semua barang baru, barang produksi lokal, barang jadi 
dan jasa. 
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5. HARGA EMAS  
a. Emas merupakan  logam   mulia  yang   sangat  diminati  oleh 
banyak orang,  komoditas   ini  juga  mengikuti   alur  inflasi  
sehingga ketika   inflasi   sangat   tinggi,   saat   itulah   harga   
emas   juga   akan melambung  tinggi.   Demikian   juga   ketika   
inflasi   menurun,   harga emas  juga  ikut  turun.  Jika  dinyatakan   
dalam   harga  rupiah,  harga emas   memiliki   keunikan. Selama   
ini,   harga   emas   di   Indonesia memiliki   kecenderungan  
selalu  naik  dan   nilainya   tidak   terlalu signifikan   jika   turun.   
Hal   itu   terjadi   karena   ketika   harga   emas dalam   harga   
dolar   Amerika   Serikat   (AS)   turun,   pada   saat   yang sama, 
harga dolar AS terhadap rupiah cenderung menguat.
26
 
b. Berikut beberapa situasi ekonomi  yang  sering mempengaruhi 
harga emas.
27
 
1) Perubahan kurs  
 Melemahnya kurs  dollar  AS  biasanya  mendorong 
kenaikan  harga  emas  dunia.  Hal  ini  disebabkan  karena  
para investor   memilih    untuk   menjual   mata   uang   dollar   
milik mereka   dan   kemudian   mereka   membeli   emas   
yang   dinilai mampu   melindungi   nilai  asset   yang  mereka   
miliki.  
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  Sebagai contoh,  pertengahan  Mei  2015  nilai  tukar  mata  
uang  dollar  terhadap  nilai  tukar  mata  uang  lain  terus  
menurun,  sementara harga emas  terus  naik  sampai  ke  level  
$1,070  per  troy  ounce yang merupakan harga emas tertinggi 
sepanjang sejarah. 
2) Situasi Politik Dunia  
 Kenaikan  harga  emas  pada  tahun  2002   dan   awal  
2003 terjadi sebagai  dampak   dari   akan   dilakukannya   
serangan   ke Irak   oleh   sekutu   yang   dikomando   AS. 
Pelaku  pasar  beralih investasi dari pasar uang  dan  pasar 
saham ke  investasi  emas sehingga permintaan emas melonjak 
naik. 
3) Supply Dan Permintaan  
 Salah   satu   hal   yang   dapat   mempengaruhi   supply   
dan permintaan  (supply and  demand) dari harga emas  adalah 
kejadian  pada pertengahan tahun 1980. Pada tahun itu, 
penjualan forward oleh perusahaan pertambangan selalu 
dipersalahkan  atas  terjadinya  kenaikan  harga  emas. Dalam 
kerangka bisnis sebenarnya perilaku perusahaan pertambangan 
tersebut   masuk   akal.   Dengan  melakukan  forward   ketika   
harga  emas  menguat   mereka  dapat mengamankan  harga     
output  tambang  pada  harga  yang menarik. 
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Contoh  lainnya,  kasus  pada pertengahan   tahun  1998   
dimana harga emas terus merosot.  Saat  itu,  bank-bank   
sentral di Eropa menyatakan  akan  mengurangi cadangan     
emasnya sesuai   dengan   pemberlakuan   mata   uang   euro.   
Harga emas langsung anjlok di sekitar 290 dollar per troy 
ounce. 
4) Situasi ekonomi global 
 Sekitar 80   persen   dari   total   supply   emas  digunakan 
industri perhiasan. Konsumsi perhiasan  merupakan   pengaruh 
yang besar pada sisi permintaan. Ketika  kondisi  ekonomi 
meningkat,  kebutuhan  akan   perhiasan   akan   cenderung   
naik. Namun, dari data statistik terlihat kebutuhan akan 
perhiasan lebih sensitif terhadap naik turunnya harga emas 
dibandingkan meningkatnya kondisi ekonomi. 
c. Indikator Harga Emas 
  Harga emas dapat diukur dari permintaan dan penawaran. 
apabila permintaan lebih banyak dari penawaran secara otomatis 
harga akan naik, demikian pula sebaliknya.  
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B. Keterkaitan Variabel 
1. Pengaruh Inflasi Terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn 
 Inflasi mempengaruhi besarnya penyaluran pembiayaan. 
Pengaruh inflasi ini melalui tingkat bunga nominal, dikarenakan tingkat 
bunga riil yang terbentuk dari tingkat bunga nominal dikurangi inflasi. 
Apabila tingkat inflasi tinggi maka tingkat  bunga  riil akan  menurun,  
ini  akan  mengakibatkan  naiknya  jumlah penyaluran pembiayaan 
yang diakibatkan turunnya tingkat bunga riil.
28
 
 Pengaruh perubahan inflasi pada penyaluran pembiayaan terjadi 
tidak secara langsung akan tetapi melalui tingkat bunga riil terlebih 
dahulu. Inflasi sangat berpengaruh dengan permintaan pembiayaan, 
dikarenakan inflasi juga berarti kenaikan harga. Semakin naiknya 
harga, maka seseorang akan berusaha untuk dapat memenuhi kebutuhan 
dan dalam pemenuhan kebutuhan tersebut bisa dengan cara 
mengajukan permintaan pembiayaan dengan menggunakan asumsi 
suku bunga riil. 
Inflasi akan berpengaruh dalam pelaksanaan penyaluran pembiayaan 
gadai secara langsung pada harga barang yang menjadi objek transaksi. 
Jadi hubungan antara inflasi dengan pembiayaan gadai syariah adalah 
searah negatif. Jika inflasi meningkat maka harga barang yang menjadi 
objek transaksi akan meningkat juga, selera masyarakat dalam 
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bertransaksi menjadi menurun dan penyaluran pembiayaan gadai 
syariah juga menurun. 
2. Pengaruh Harga Emas Terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn 
 Harga emas yang terus mengalami kenaikan berdampak pada 
peningkatan omzet pegadaian. Kenaikan harga emas membuat nilai 
taksiran terhadap barang jaminan ikut naik. Akibatnya, jumlah 
pinjaman pada setiap golongan bisa lebih banyak khususnya golongan 
C dan tentunya mempengaruhi penyaluran pembiayaan pada setiap 
golongan. Hampir 90% barang digadaikan pada PT pegadaian berupa 
emas. Akibatnya fluktuasi harga emas sangat mempengaruhi omzet 
pegadaian. Pihak pegadaian menetapkan nilai taksiran emas sebesar 
98% dari harga pokok pembelian. Hal sebaliknya akan signifikan 
apabila ada penurunan harga emas secara drastis maka jumlah pinjaman 
pada setiap golongan khususnya golongan C juga akan mengalami 
penurunan yang sangat drastis yang berakibat pada penyaluran 
pembiayaan pada setiap golongan. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa fluktuasi kenaikan 
ataupun penurunan harga emas dapat mempengaruhi penyaluran 
pembiayaan pada PT Pegadaian khususnya pembiayaan Gadai 
golongan C. Semakin tinggi harga emas maka semakin tinggi pula 
penyaluran pembiayaan pada PT Pegadaian begitu pula sebaliknya.
29
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Hal ini dapat dilihat apabila harga emas mengalami kenaikan maka 
masyarakat akan cenderung untuk meminjam uang kepada pegadaian 
dengan expectasi bahwa jumlah pinjaman yang diperoleh akan semakin 
besar sesuai dengan harga emas saat ini dan taksiran harga emas di 
pegadaian akan mengikuti harga pasar emas pada saat ini. 
3. Pengaruh Inflasi Terhadap Harga Emas  
 Naik dan turunnya inflasi mempengaruhi daya beli masyarakat 
terhadap barang dan jasa. Pengaruh inflasi juga dirasakan ke berbagai 
sektor ekonomi, salah satunya investasi. Tingkat inflasi yang tinggi 
menunjukkan bahwa risiko investasi cukup besar sebab inflasi yang 
tinggi akan mengurangi tingkat pengembalian (rate of return) dari 
investor. Tingkat inflasi yang tinggi mendorong orang cenderung 
menukarkan kekayaan jenis surat berharga dengan kekayaan fisik 
seperti rumah atau perhiasan.  
 Akibatnya investor mengalihkan investasinya untuk menghindari 
resiko ketidakpastian pasar dari surat berharga ke barang atau properti 
yang memiliki resiko sedang atau paling aman dan mempertahankan 
nilainya seperti emas. 
 Pengalihan investasi yang dilakukan oleh investor dari surat 
berharga ke emas membuat permintaan emas meningkat. Semakin 
rendah pasokan/persediaan emas di pasar karena banyaknya permintaan 
maka harga emas akan tergerak naik. Dengan demikian dapat 
40 
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dirumuskan bahwa inflasi memiliki hubungan yang positif dengan 
harga emas.
30
 
 
C. Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan perbandingan, acuan, dan pertimbangan untuk 
peneliti, berikut ini akan dipaparkan beberapa penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini, yaitu: 
Penelitian yang dilakukan oleh Widiartidan Sunarti, dengan judul 
“Pengaruh Pendapatan, Jumlah Nasabah, dan Tingkat Inflasi Terhadap 
Penyaluran Pembiyaan pada Perum Pegadaian Cabang Batam Periode 
2008-2012” bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pendapatan, Jumlah 
Nasabah, dan Tingkat Inflasi Terhadap Penyaluran Pembiayaan Perum 
Pegadaian Cabang Batam Periode 2008-2012. Penelitian menggunakan 
data sekunder dari Badan Pusat Statistik Kota Batam dan data laporan 
bulanan Perum Pegadaian Cabang Batam tahun 2008-2012 dengan alat 
analisis berupa analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian disimpulkan bahwa secara parsial pendapatan Perum 
Pegadaian Cabang Batam dan jumlah nasabah mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap penyaluran pembiayaan pada Perum Pegadaian 
Cabang Batam, sedangkan tingkat inflasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penyaluran pembiayaan Perum Pegadaian Cabang Batam. Namun 
                                                             
30
 Nopirin, Ekonomi Moneter.(Yogyakarta:BPFE, 2011), h.117 
41 
 
41 
 
secara simultan seluruh variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap 
penyaluran pembiayaan Perum Pegadaian Cabang Batam.
31
 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Purnomo (2009), dengan judul 
“Pengaruh Pendapatan Pegadaian, Jumlah Nasabah, Dan Tingkat Inflasi 
Terhadap Penyaluran Pembiayaan Pada Perum Pegadaian Syariah Cabang 
Dewi Sartika periode 2004-2008. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder dari Badan Pusat Statistik dan buku kerja Perum Pegadaian 
Syariah cabang Dewi Sartika tahun 2004-2008 dan alat analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pendapatan Perum Pegadaian Syariah Cabang Dewi Sartika dan 
jumlah nasabah mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyaluran pembiayaan pada Perum Pegadaian Syariah Cabang Dewi 
Sartika, sedangkan tingkat inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penyaluran pembiayaan Perum Pegadaian Syariah Cabang Dewi Sartika. 
32
 
Penelitian yang dilakukan oleh Desriani dan Rahayu (2013), 
dengan judul “Analisis Pengaruh Pendapatan, Harga Emas dan Tingkat 
Inflasi Terhadap Penyaluran pembiayaan (Studi Kasus Pada Perum 
Pegadaian Cabang Jombang, Tangerang Periode Maret 2009- September 
2011)”. Peneliti ini menggunakan populasi dalam penelitian ini adalah 
pegadaian yang ada di seluruh wilayah Indonesia, sampel dalam penelitian 
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ini adalah Perum Pegadaian Cabang Jombang, Tangerang dengan alat 
analisis berupa analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara simultan pendapatan, harga emas dan tingkat 
inflasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyaluran 
pembiayaan . Secara parsial, yang berpengaruh terhadap penyaluran 
pembiayaan adalah pendapatan dan harga emas.
33
 
Penelitian yang dilakukan oleh Aziz (2013), dengan judul 
“Analisis Pengaruh Tingkat Sewa Modal, Jumlah Nasabah, Harga Emas 
dan Tingkat Inflasi Terhadap Penyaluran pembiayaan Gadai Golongan C 
(Studi pada PT. Pegadaian Cabang Probolinggo)”. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Teknik analisis 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah model regresi linier 
berganda. Hasil penelitian ini adalah tingkat sewa modal dan inflasi tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penyaluran pembiayaan 
gadai golongan C. Jumlah nasabah dan harga emas mempengaruhi jumlah 
penyaluran pembiayaan di PT. Pegadaian Cabang Probolinggo. 
Berdasarkan keempat variabel bebas diketahui bahwa yang paling 
dominan pengaruhnya terhadap jumlah pembiayaan gadai ypang 
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disalurkan adalah variabel harga emas karena memiliki nilai koefisien beta 
dan t hitung yang paling besar.
34
 
Penelitian yang di lakukan oleh Dahlan (2015), dengan judul 
“Pengaruh Tingkat Bonus SBIS dan Tingkat Inflasi Terhadap Penyaluran 
Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia”. Berdasarkan hasil penelitian, 
terdapat bepengaruh kuat dan negatif antara Bonus Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah terhadap Penyaluran Pembiayaan Bank Syariah di 
Indonesia dan juga tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan 
berhubungan negatif antara tingkat Inflasi terhadap Penyaluran 
Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia. Artinya apabila bonus SBIS dan 
Inflasi naik maka pembiayaan bank syariah akan turun.
35
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah: 
peneliti menggunakan variabel penyaluran pembiayaan Rahn sebagai 
variabel dependen. Peneliti meneliti pada pegadaian syariah tahun 2006-
2016. Objek penelitian dilakukan di Pegadaian Syariah di Indonesia. 
Populasi dalam penelitian adalah laporan keuangan triwulanan dari 
Pegadaian Syariah tahun 2006-2016 
Data adalah  semua hasil  observasi  atau  pengukuran  yang telah  
dicatat untuk suatu keperluan tertentu. Dalam penelitian ini adalah jenis 
data kuantitatif, yaitu kumpulan angka-angka hasil observasi atau 
pengukuran. Data kuantitatif dalam penelitihan ini terdiri dari laporan 
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keuangan publikasi Pegadaian Syariah di Indonesia periode 2006-2016. 
Data meliputi, tingkat inflasi, harga emas  dan penyaluran pembiayaan 
Rahn. 
 
D. Kerangka Pemikiran  
Kerangka pemikiran yang akan dibentuk dalam penelitian ini dapat 
dilihat sebagai berikut : 
Gambar 1.1 
 
                                                                                      
 
 
Keterangan : 
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, 
adalah penyaluran pembiayaan Rahn (Y). 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, 
adalah  tingkat inflasi (X1), dan harga emas (X2). 
E. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 
Tingkat Inflasi (X1)  
Penyaluran pembiayaan 
Rahn (Y) 
Harga emas (X2) 
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dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 
belum jawaban yang empiric.
36
 
1. Pengaruh inflasi terhadap penyaluran pembiyaan rahn. 
   Ho1 : tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan 
           Rahn pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2006-2016. 
         Ha1  : tingkat  inflasi  berpengaruh  terhadap  penyaluran  pembiayaan  
            Rahn pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2006-2016 
 
2. Pengaruh harga emas terhadap penyaluran pembiayaan rahn. 
H02 : harga emas tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan 
         Rahn pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2006-2016. 
Ha2 : harga emas berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan Rahn   
         pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2006-2016 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Sifat Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yang 
bermaksud menggambarkan fenomena pada obyek penelitian apa adanya 
dan pengambilan kesimpulan didasarkan pada angka-angka hasil analisis 
statistik. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh, harga 
emas, dan tingkat inflasi terhadap penyaluran pembiayaan Rahn pada 
pegadaian syariah di Indonesia tahun 2006-2016. 
Dilihat dari permasalahan yang diteliti, penelitian ini bersifat 
asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih.
1
 
B. Sumber Data  
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah 
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk 
publikasi. Data yang digunakan adalah data tahunan dalam bentuk data 
runtun waktu (time series) dari tahun 2006 sampai 2016. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan pegadaian 
syariah di Indonesia.  
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Data yang tercakup dalam variabel bebas (independent variable) meliputi 
tingkat inflasi, harga  emas  dan penyaluran pembiayaan Rahn ( dependent 
variable). 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
2
 Populasi dari penelitian ini adalah Pegadaian Syariah 
Di Indonesia periode 2006-2016. 
2. Sampel 
Penelitian ini menggunakan sampling purposive adalah teknik 
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.
3
 Pertimbangan 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah : 
a) Pegadaian syariah yang dipilih dalam penelitian ini adalah yang 
telah beroperasi selama periode pengamatan 2006-2016. 
b) Memiliki data yang lengkap sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
Berdasarkan kriteria yang dikemukakan diatas, maka sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT Pegadaian Syariah 
Di Indonesia. 
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D. Metode Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
sekunder,maka teknik yang digunakan adalah: 
1. Metode Dokumentasi 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan  data  
berupa  laporan  keuangan  pegadaian  syariah  tahun  2006-2016. 
Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada 
penelitian ini adalah penelusuran data online, yaitu dengan cara 
melakukan penelusuran data melalui media online seperti internet. Data 
yang diambil menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 
pegadaian syariah tahun 2006-2016, yang diperoleh melalui website 
www.pegadaian.co.id, www.antam.com dan www.ojk.id.  
2. Metode Kepustakaan 
Data yang diambil penulis dalam metode kepustakaan ini berasal 
dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul skripsi yang diteliti oleh 
penulis, buku - buku literatur mengenai harga emas, tingkat inflasi, 
penyaluran pembiayaan, dan penelitian sejenis. 
E. Definisi Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oeleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.  
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
dependen dan independen. 
1. Variabel Dependen  
Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
4
  
Adapun variabel dependent dalam penelitian ini adalah 
penyaluran pembiayaan Rahn (Y) adalah pendanaan yang diberikan 
oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang 
telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. 
2. Variabel Independen  
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
bebas. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya 
atau berubahnya variabel  dependen  (variabel  terikat). Jadi variabel 
independen adalah variabel yang mempengaruhi.
5
  
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah  
a. Tingkat Inflasi (X1)  
   Inflasi adalah peningkatan harga secara keseluruhan. 
Inflasi terjadi ketika banyak harga naik secara serentak. 
Indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi 
adalah indeks harga konsumen (IHK). Data operasional yang 
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digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik Indonesia.
6
 
Laju inflasi = 
        (   )      
    (   )
               IHK (n-1 
Keterangan :  
Laju Inflasi   = Laju inflasi / deflasi pada bulan ke n.  
IHKn            = Indeks harga konsumen pada bulan ke n.  
IHK(n-1)      = Indeks harga konsumen pada bulan ke n-1 
b. Harga Emas (X2) 
           Harga adalah suatu nilai tukar yang bisa disamakan 
dengan uang atau barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari 
suatu barang atau jasa bagi seseorang atau kelompok pada 
waktu tertentu dan tempat tertentu. Harga  Emas akan  terbentuk  
apabila  permintaan  lebih  banyak  dari penawaran secara 
otomatis harga akan naik, demikian pula sebaliknya. 
Harga emas terbentuk dari akumulasi permintaan dan 
penawaran di pasar emas london. Harga emas yang digunakan 
adalah harga emas pada saat penutupan pada sore hari (harga 
emas Gold Pm). Namun, karena PT Pegadaian mengacu pada 
harga emas ANTAM. Data harga emas diambil dari 
www.antam.com.
7
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F. Metode Analisis Data  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  Pengaruh  Inflasi, dan 
harga emas terhadap penyaluran pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah 
di Indonesia. Oleh karena itu model analisis data dalam penilitian ini 
menggunakan metode analisis regresi linear berganda yang 
perhitungannya menggunakan SPSS versi 21. SPSS merupakan salah satu 
software yang dapat digunakan untuk membantu pengolahan, perhitungan, 
dan analisis data secara statistik. Regresi digunakan untuk mengukur 
besarnya pengaruh variabel independen dan dependen.
8
  
1. Statistik Deskriptif 
  Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 
maksimum dan minimum. Statistik deskriptif ini menggambarkan 
sebuah data menjadi informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami 
dalam menginteprestasikan hasil analisis dan pembahasannya. 
Statistik deskriptif dalam penelitian juga menjadi proses transformasi 
data dalam bentuk tabulasi. Tabulasi menyajikan ringkasan, 
pengaturan dan penyusunan data dalam bentuk table numeric dan 
grafik.
9
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2. Uji Asumsi Klasik  
  Alat uji yang digunakan adalah uji asumsi klasik yaitu 
untuk mengetahui apakah terdapat masalah di dalam data regresi. Uji 
asumsi klasik yang digunakan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), maka 
peneliti menggunakan analisis regresi untuk membandingkan dua 
variabel atau lebih yang berbeda. Pada analisis regresi untuk 
memperoleh model regresi yang bisa dipertanggung jawabkan, maka 
asumsi-asumsi berikut harus dipenuhi. Apabila data regresi sudah 
melewati empat masalah dalam uji  asumsi  klasik  maka  data  dapat  
dikatakan  lulus  uji  asumsi.  Ada empat pengujian dalam uji asumsi 
klasik, yaitu: 
a. Uji Normalitas  
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi 
data dalam variabel yang   akan  digunakan dalam   penelitian   
dan sebaiknya dilakukan sebelum data diolah berdasarkan 
model-model penelitian. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kolmogrovsmirnov untuk 
mengetahui normal atau tidaknya data yang digunakan. Uji 
kolmogrovsmirnov adalah uji beda antara data yang di uji 
normalitasnya dengan data normal baku. 
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  1)  Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
2) Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
10
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui 
ada tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan 
antara variabel independen dalam suatu model. Kemiripan 
antara variabel independen akan mengakibatkan korelasi 
yang sangat kuat. Selain itu uji ini juga untuk menghindari 
kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan mengenai 
pengaruh pada uji persial masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Jika nilai variance inflation 
faktor (VIF) yang dihasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi 
multikolinieralitas.
11
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual 
satu pengamatan yang lain. Jika variance dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas :  
                                                             
10
  Ibid,h.55-56 
11
 Imam Ghozali,op cit,h.125. 
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1)  Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka telah terjadi heteroskedastisitas.  
2) Jika tidak ada pola yang jelas,serta titik-titik menyebar diatas 
dan bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3. Uji Hipotesis  
a. Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi merupakan studi mengenai 
ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih 
variabel independen. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 
mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan antara 
pengaruh tingkat inflasi dan harga emas terhadap penyaluran 
pembiayaan Rahn pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 
2006-2016  secara  bersama-sama  dengan  menggunakan  
persamaan  regresi  berganda sebagai berikut : 
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Y= a + b1X1 + b2X2+ e 
Keterangan : 
 Y   :  variabel dependen yaitu penyaluran pembiayaan 
    Rahn 
X1  :  tingkat inflasi 
X2  :  harga emas 
A  :  variabel/bilangan konstansi  
b1, b2 :  koefisien regresi 
e  : standar eror 
 
b. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Adjusted (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan variabel bebas dalam menerangkan 
variabel yang terkait. Untuk regresi dengan lebih dari dua variabel 
bebas digunakan adjusted R2 sebagai koefisien determinasi. 
Adjusted R2 adalah nilai R Square (R2) yang telah disesuaikan, 
nilai ini selalu lebih kecil dari R Square (R2) dan angka ini bisa 
memiliki harga negatif. Interpretasinya sama dengan R2 akan 
tetapi nilai Adjusted R2 dapat naik turun dengn adanya 
penambahan variabel baru, tergantung dari kolerasi antara variabel 
bebas tambahan tersebut dengan variabel terikatnya. Nilai 
Adjusted R2 dapat bernilai negatif, sehingga jika nilainya negatif, 
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maka nilai tersebut dianggap nol (0), atau variabel bebas tidak 
mampu menjelaskan varians dari variabel terikatnya. 
c. Uji T atau Uji Parsial 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu 
pengaruh dari masing-masing variabel independen yang terdiri 
atas inflasi,   harga terhadap penyaluran pembiayaan rahn yang 
merupakan variabel dependennya. Seperti halnya dengan uji 
hipotesis secara simultan, pengambilan keputusan uji hipotesis 
secara parsial juga didasarkan pada nilai probabilitas yaitu 
sebagai berikut: 
a. Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima. 
b. Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian  
 
Sejarah Umum Pegadaian  
Terbitnya PP/10 tanggal 1 April 1990 dapat dikatakan menjadi 
tonggak awal kebangkitan pegadaian. Satu hal yang perlu dicermati bahwa 
PP10 menegaskan misi yang harus diemban oleh pegadaian untuk 
mencegah praktik riba, misi ini tidak berubah hingga terbitnya 
PP103/2000 yang dijadikan sebagai landasan kegiatan usaha perum 
pegadaian sampai sekarang.  
Banyak pihak berpendapat bahwa operasionalisasi pegadaian pra Fatwa 
MUI tanggal 16 Desember 2003  tentang bunga bank, telah sesuai dengan 
konsep syariah meskipun harus diakui belakangan bahwa terdapat 
beberapa aspek yang menepis anggapan itu. Berkat Rahmat Allah SWT 
dan setelah melalui kajian panjang, akhirnya disusunlah suatu konsep 
pendirian unit Layanan Gadai Syariah sebagai langkah awal pembentukan 
divisi khusus yang menangani kegiatan usaha syariah. 
Berdirinya pegadaian syariah, berawal pada tahun 1998 ketika 
beberapa General Manager melakukan studi banding ke Malaysia. Setelah 
melakukan studi banding, mulai dilakukan penggodokan rencana pendirian 
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pegadaian syariah. Tapi ketika itu ada sedikit masalah internal sehingga 
hasil studibanding itu pun hanya ditumpuk.
1
 
Pada tahun 2000 konsep bank syariah mulai marak. Saat itu, Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) menawarkan kerja sama dan membantu segi 
pembiayaan dan pengembangan. Tahun 2002 mulai diterapkan sistem 
pegadaiaan syariah dan pada tahun 2003 pegadaian syariah resmi 
dioperasikan dan Pegadaian Cabang Dewi Sartika menjadi kantor cabang 
pegadaian pertama yang menerapkan sistem pegadaian syariah. 
Prospek pegadaian syariah di masa depan sangat luar biasa. Respon 
masyarakat terhadap pegadaian syariah ternyata jauh lebih baik dari yang 
diperkirakan. Menurut survei BMI, dari target operasional tahun 2003 
sebesar 1,55 milyar rupiah Pegadaian Syariah Cabang Dewi Sartika 
mampu mencapai target 5 milyar rupiah. Pegadaian syariah tidak 
menekankan pada pemberian bunga dari barang yang digadaikan. Meski 
tanpa bunga, pegadaian syariah tetap memperoleh keuntungan seperti yang 
sudah diatur oleh Dewan Syariah Nasional, yaitu memberlakukan biaya 
pemeliharaan dari barang yang digadaikan. Biaya itu dihitung  dari  nilai  
barang,  bukan  dari  jumlah  pinjaman.  Sedangkan  pada pegadaian   
konvensional, biaya yang harus dibayar sejumlah  dari  yang dipinjamkan. 
 
 
                                                             
1
 Www.Pegadaiansyariah.Co.Id 
59 
 
Program Syariah Perum Pegadaian mendapat sambutan positif dari 
masyarakat.  Dari  target  omzet  tahun  2006  sebesar  Rp  323  miliar,  
hingga September 2006 ini sudah tercapai Rp 420 miliar dan pada akhir 
tahun 2006 ini diprediksi omzet bisa mencapai Rp 450 miliar. Bahkan 
Perum Pegadaian Pusat menurut  rencana  akan  menerbitkan  produk  
baru,  gadai  saham  di  Bursa  Efek Jakarta (BEJ), paling lambat Maret 
2007. Manajemen Pegadaian melihat adanya prospek pasar yang cukup 
bagus saat ini untuk gadai saham. Bisnis pegadaian syariah tahun 2007 ini 
cukup cerah, karena minta masyarakat yang memanfaatkan jasa pegadaian 
ini cukup besar. Itu terbukti penyaluran pembiayaan tahun 2006 
melampaui target. Pegadaian Cabang Majapahit Semarang misalnya, tahun 
2006 mencapai 18,2 miliar. Lebih besar dari target yang ditetapkan 
sebanyak 11,5 miliar. Jumlah nasabah yang dihimpun sekitar 6 ribu orang 
dan barang jaminannya sebanyak 16.855 potong. 
Penyaluran pembiayaan  Pegadaian  Syariah Semarang ini berdiri 
tahun 2003, setiap  tahunnya  meningkat  cukup  signifikan  dari  Rp  525  
juta  tahun  2004 meningkat menjadi Rp 5,1 miliar dan tahun 2006 
mencapai Rp 18,4 miliar. Mengenai permodalan hingga saat ini tidak ada 
masalah. Berapapun permintaan nasabah asal ada barang jaminan akan 
dipenuhi saat itu pula bisa dicairkan sesuai taksiran barang jaminan 
tersebut. Demikian prospek pegadaian syariah ke depan, cukup cerah.
2
   
 
                                                             
2
 www.pegadaiansyariah.co.id 
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B. Analisis Data  
 
1. Hasil Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam 
variabel yang   akan  digunakan dalam   penelitian   dan sebaiknya 
dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model 
penelitian.   Metode   yang   baik   yang   layak   digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kolmogrov smirnov untuk mengetahui 
normal atau tidaknya data yang digunakan. Uji kolmogorov 
smirnov adalah uji beda antara data yang di uji normalitasnya 
dengan data normal baku. 
1) Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
2) Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.3 
  
 
 
 
 
 
 
                                                             
3
 Ibid,h.55-56. 
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Tabel 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 11 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0007990 
Std. Deviation 
1931035308061,
03080000 
Most Extreme Differences 
Absolute ,178 
Positive ,178 
Negative -,164 
Kolmogorov-Smirnov Z ,590 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,877 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber: SPSS 21 data diolah tahun 2018 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Kolmogrov-Smirnov 
sebesar 0,590 dan nilai pengujian normalitas angka sebesar 0,877 
artinya probabilitas signifikansi lebih besar dari acuan sebesar 0,05 
(0,877 > 0.05). Hasil ini dapat disimpulkan bahwa data telah 
berdistribusi normal, dapat diterima atau variabel berdistribusi 
normal serta merupakan data yang baik dan layak untuk digunakan. 
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b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada 
tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antara 
variabel independen dalam suatu model. Kemiripan antara variabel 
independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain 
itu uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses 
pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji persial 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 
Jika nilai variance inflation faktor (VIF) yang dihasilkan diantara 
1-10 maka tidak terjadi multikolinieralitas.
4
 
Tabel 4.2 
Hasil uji multikolinieralitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant
) 
-
853971306
8701,515 
333391962
1698,294 
 -2,561 ,034   
Inflasi 
149914988
02,667 
273206846
587,307 
,008 ,055 ,958 ,862 1,160 
Harga 
emas 
41178986,
854 
6013675,3
58 
,936 6,848 ,000 ,862 1,160 
a. Dependent Variable: Pembiayaan Rahn 
 
                                                             
4
 Imam Ghozali,op cit,h.125 
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Berdasarkan hasil Uji multikolinieritas diatas menunjukkan bahwa 
adanya kemiripan antara variabel inflasi dan harga emas yang berarti 
kedua variabel tersebut mempunyai korelasi yang kuat. Selain itu VIF 
dari Uji asumsi klasik ini adalah 1,160 yang berarti nilainya masih 
diantara 1-10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual 
satu pengamatan yang lain. Jika variance dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Tabel 4.3 
Hasil uji heteroskedastisitas 
 
Sumber: SPSS 21 data diolah tahun 2018 
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Berdasarkan output scatterplot diatas, terlihat bahwa titik-titik 
menyebar dan tidak hanya mengumpul di atas atau di bawah serta 
tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda  
 
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Tujuan 
dari analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh yang 
ditimbulkan antara pengaruh inflasi dan harga emas terhadap 
penyaluran pembiayaan Rahn pada Pegadaian Syariah Di Indonesia 
tahun 2006-2016. 
Tabel 4.4 
 
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 
-
8539713068701,5
15 
3333919621698,2
94 
 -2,561 ,034 
Inflasi 
14991498802,667 273206846587,30
7 
,008 ,055 ,958 
Harga emas 41178986,854 6013675,358 ,936 6,848 ,000 
a. Dependent Variable: Pembiayaan Rahn 
Sumber: SPSS 21 data diolah tahun 2018 
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 Berdasarkan uji hipotesis regresi linier berganda pada tabel 
4.4 menunjukan bahwa persamaan linier dengan nilai Pembiayaan 
rahn (Y), inflasi (X1) dan Harga emas (X2). 
 Koefisien regresi variabel pendapatan bertanda positif 
sebesar 14991498802,667, artinya setiap 1% kenaikan inflasi maka 
tingkat pembiayaan rahn akan mengalami kenaikan sebesar 
14991498802,667. Sedangkan koefisien harga emas bernilai positif 
juga yaitu 41178986,854 artinya setiap 1% kenaikan harga emas maka 
tingkat pembiayaan rahn akan mengalami kenaikan sebesar 
41178986,854. 
 Adapun persamaan regresinya berdasarkan hasil uji regresi 
linier berganda diatas adalah Y= 8539713068701,515 + 
14991498802,667 (X1) +  41178986,854 (X2) 
 
3. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
 
Adjusted (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel yang 
terkait. Untuk regresi dengan lebih dari dua variabel bebas digunakan 
adjusted R2 sebagai koefisien determinasi. Adjusted R2 adalah nilai R 
Square (R2) yang telah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari R 
Square (R2) dan angka ini bisa memiliki harga negatif. Interpretasinya 
sama dengan R2 akan tetapi nilai Adjusted R2 dapat naik turun dengn 
adanya penambahan variabel baru, tergantung dari kolerasi antara 
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variabel bebas tambahan tersebut dengan variabel terikatnya. Nilai 
Adjusted R2 dapat bernilai negatif, sehingga jika nilainya negatif, 
maka nilai tersebut dianggap nol (0), atau variabel bebas tidak mampu 
menjelaskan varians dari variabel terikatnya. Berikut ini hasil 
determinasinya: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Koefisien Determinasi Adjusted (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
,933a ,871 ,839 2158963107888,3
56 
a. Predictors: (Constant), Harga emas, Inflasi 
b. Dependent Variable: Pembiayaan Rahn 
 
Sumber: SPSS 21 data diolah tahun 2018 
 
Besarmya nilai koefisien determinasi ( adjusted r square ) sebesar 
0,839 atau 83,9%. Artinya pembiayaan rahn mampu dijelaskan oleh 
variabel inflasi dan harga emas sebesar 83,9% sisanya 16,1% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. 
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4. Uji T atau Uji Parsial 
 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh dari masing-
masing variabel independen yang terdiri atas inflasi, harga terhadap 
penyaluran pembiayaan rahn yang merupakan variabel dependennya.  
tabel 4.6 
Hasil Uji T Parsial 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 
-
8539713068701,5
15 
3333919621698,2
94 
 -2,561 ,034 
Inflasi 
14991498802,667 273206846587,30
7 
,008 ,055 ,958 
Harga emas 41178986,854 6013675,358 ,936 6,848 ,000 
a. Dependent Variable: Pembiayaan Rahn 
Sumber : spss 21 data diolah tahun 2018 
 
Dari Hasil Tabel Didapatkan Uji Statistik Sebagai Berikut: 
a. Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Rahn.  
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh hasil signifikan sebesar 0,958 lebih 
besar dari 0,05 maka hipotesis Ho diterima. Berarti secara parsial 
inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pembiayaan Rahn.  
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b. Pengaruh Harga  Emas  terhadap  Penyaluran Pembiayaan  Rahn. 
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh hasil signifikan sebesar 0.000. 
karena t-statistik lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis Ho ditolak. 
Berarti secara parsial harga emas berpengaruh secara signifikan 
terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn. 
C.  Pembahasan  
1. Pengaruh Inflasi terhadap penyaluran pembiayaan Rahn pada 
Pegadaian Syariah di Indonesia tahun 2010-2016 
Dari hasil pengujian menunjukan bahwa variabel tingkat inflasi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran  Pembiayaan  Rahn. 
Hal tersebut tidak berlaku untuk penyaluran pembiayaan Rahn melihat 
tidak signifikannya inflasi terhadap penyaluran pembiayaan. Hal 
tersebut dikarenakan dalam mengajukan pinjaman pada PT Pegadaian 
masyarakat tidak memperhitungkan berapa besarnya tingkat inflasi 
melainkan pada pemenuhan kebutuhan dana yang mendesak. 
Kenaikan inflasi tidak memberikan pengaruh secara signifikan 
akan pandangan kepercayaan masyarakat yang telah terbentuk untuk 
menggunakan jasa pembiayaan dari unit usaha perum pegadaian 
sehingga kecenderungan akan pengaruh inflasi yang terjadi terhadap 
penyaluran pembiayaan PT Pegadaian sangat kecil atau tidak sama 
sekali. Inflasi merupakan gejala ekonomi makro yang memiliki imbas 
terhadap daya beli masyarakat. Semakin tinggi tingkat inflasi maka 
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daya beli msyarakat akan menurun karena naiknya harga-harga 
produk kebutuhan. Peluang ini dapat dimanfaatkan oleh Perum 
Pegadaian dalam hal penyaluran pembiayaan rahn. Karena 
masyarakat akan membutuhkan sumber dana baru sebagai alternatif 
menambah dana kas mereka. Namun berdasarkan hasil penelitian, 
tingkat inflasi tidak berdampak signifikan terhadap penyaluran 
pembiayaan yang dilakukan oleh Pegadaian. Hal ini bisa jadi 
disebabkan, pada saat inflasi naik masyarakat lebih memilih opsi 
mengurangi konsumsi atau memperketat pengeluaran, sehingga hal 
tersebut tidak berdampak pada kenaikan pembiayaan rahn yang 
disalurkan oleh Pegadaian Syariah Indonesia. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ade Purnomo bahwa 
variabel tingkat inflasi secara statistik tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penyaluran pembiayaan rahn Pegadaian Syariah Cabang 
Dewi Sartika. Hal ini lebih menunjukan bahwa tingkat inflasi yang 
terjadi di provinsi DKI Jakarta tidak memberikan pengaruh terhadap 
pergerakan usaha penyaluran pembiayaan pegadaian Syariah Cabang 
Dewi Sartika. Beberapa penyebab terjadi hal ini,lebih didominasi oleh 
faktor kepercayaan nasabah yang tumbuh akan potensi 
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profit/keuntungan yang terkandung dalam usaha penyaluran 
pembiayaan pegadaian.
5
 
2. Pengaruh Harga Emas Terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn  
pada Pegadaian Syariah di Indonesia tahun 2010-2016. 
Dari hasil pengujian menunjukan bahwa variabel harga emas 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran 
pembiayaan Rahn, yaitu dengan fluktuasi harga emas mempengaruhi 
penyaluran pembiayaan Rahn. Kenaikan harga emas turut 
mempengaruhi penyaluran pembiayaan Rahn karena semakin  tinggi  
harga  emas maka  penyaluran  pembiayaan  Rahn  juga  semakin 
meningkat. Hal ini dapat dilihat apabila harga emas mengalami 
kenaikan maka masyarakat akan cenderung untuk meminjam uang 
kepada PT Pegadaian dengan ekspektasi bahwa jumlah pinjaman yang 
diperoleh  akan semakin besar sesuai dengan harga emas saat ini dan 
taksiran harga emas di PT Pegadaian akan mengikuti harga pasar emas 
pada saat ini. 
Variabel harga emas memiliki pengaruh terhadap penyaluran 
pembiayaan di Perum Pegadaian karena dapat disimpulkan bahwa 
harga emas berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran 
pembiayaan atau omzet pegadaian diseluruh Indonesia. Nilai harga 
emas memiliki kecenderungan selalu meningkat dari tahun ketahun. 
                                                             
5
 Ade Purnomo, Pengaruh Pendapatan Pegadaian, Jumlah Nasabah, Dan Tingkat Inflasi 
Terhadap Penyaluran Kredit Pada Perum Pegadaian Syariah Cabang Dewi Sartika periode 2004-
2008. Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Gunadarma, 2009 
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Dengan dominasi emas yang sangat tinggi terhadap industri gadai dan 
penyesuaian nilai taksiran yang diberlakukan telah disesuaikan 
kenaikan harga emas, menjadikan masyarakat lebih memilih alternatif 
gadai, dibandingkan dengan jika harus menjual perhiasan yang 
dimiliki. Hal ini berpengaruh pada peningkatan omzet gadai di Perum 
Pegadaian 
Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh  
Mukhliz Arifin Aziz secara statistik harga emas mempunyai pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap penyaluran pembiayaan gadai  
golongan  C  PT  Pegadaian  cabang  Probolinggo  karena  memiliki t-
hitung 2,198 yang lebih besar dari pada t-tabel sebesar 2,039 nilai 
signifikan (sig.) untuk harga emas sebesar 0,036 (p < 0.05). hal ini 
menunjukan bahwa kenaikan harga emas mempengaruhi penyaluran 
kredit pada PT Pegadaian Cabang Probolinggo  khususnya pembiayaan  
gadai  golongan  C.  Kenaikan  harga  emas  turut mempengaruhi 
penyaluran pembiayaan gadai golongan C karena semakin tinggi harga 
emas maka penyaluran gadai juga semakin meningkat.
6
 
 
 
 
 
                                                             
6
 Mukhlish Arifin Aziz, Analisis Pengaruh Tingkat Sewa Modal, Jumlah Nasabah, Dan 
Tingkat Inflasi Terhadap Penyaluran Kredit Gadai Golongan C (Studi pada PT. Pegadaian Cabang 
Probolinggo). (Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya Malang , 2013),h.8 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Secara parsial tingkat inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penyaluran pembiayaan rahn dengan probabilitas t-statistik sebesar 0,958 
lebih besar dari 0,05. Melihat tidak signifikannya inflasi terhadap 
penyaluran pembiayaan rahn hal tersebut dikarenakan dalam mengajukan 
pinjaman pada PT pegadaian, masyarakat tidak memperhitungkan berapa 
besarnya tingkat inflasi melainkan pada pemenuhan kebutuhan dana yang 
mendesak. 
2. Secara parsial harga emas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Penyaluran Pembiayaan Rahn karena berdasarkan hasil regresi model 
penelitian diperoleh hasil probabilitas t-statistik sebesar 0.000 lebih kecil 
dari 0,05. Kenaikan harga emas turut mempengaruhi penyaluran 
pembiayaan rahn karena semakin tinggi harga emas maka penyaluran 
pembiayaan rahn juga semakin meningkat.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka peneliti 
menyarankan sebagai berikut: 
1.  Memperluas populasi yang digunakan dan memperpanjang periode 
waktu penelitian. 
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2.   Variabel yang digunakan dalam penelitian akan datang diharapkan lebih 
lengkap dan bervariasi dengan menambah variabel independen lain di 
luar variabel yang digunakan peneliti saat ini. 
3. Melakukan penelitian dengan topik yang sama, namun  menggunakan 
variabel independen dan dependen yang berbeda dari penelitian yang 
telah peneliti lakukan saat ini. 
4.   Mengingat variabel bebas yang baik merupakan hal yang sangat penting 
dalam mempengaruhi penyaluran pembiayaan rahn diharapkan hasil 
penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya untuk 
mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel-
variabel lain di luar variabel bebas dalam penelitian ini. 
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